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KATA PENGANTAR

Konferensi Linguistik Tahunan Atma Jaya (KOLITA) menginjak usianya yang kedua pada tahun
2004 ini. Sesuai dengan semangat KOLITA yang didengungkan sejak KOLITA pertama kali
diselenggarakan, KOLITA memberikan kesempatan kepada ilmuwan yang tertarik pada bidang
kebahasaan untuk menyebarluaskan hasil penelitian atau temuannya kepada masyarakat ilmuwan
pada umumnya dan pemerhati bahasa pada khususnya.

Pada usianya yang masih sangat muda ini, KOLITA telah berkembang dalam dua hal. Pertama,
KOLITA tahun 2004 dimeriahkan tidak hanya oleh penyaji makalah yang datang dari penjuru
Nusantara saja, tetapi juga oleh mereka dari mancanegara: Brunei Darussalam,- Malaysia, dan
Jerman. Karena itu, KOLITA tahun ini bertingkat internasional. Dari dalam negeri, selain
pemakalah dari institusi/universitas yang tersebar di seluruh Pulau Jawa, tercatat pemakalah yang
datang dari luar Pulau Jawa, seperti Palu, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bali, dan
Timor.

Kedua, jumlah pemakalah pada KOLITA tahun 2004 ini meningkat. Tahun yang lalu KOLITA
menghadirkan “hanya” 53 pemakalah (seharusnya 56 karena yang tiga berhalangan hadir). Tahun
ini, makalah yang disuguhkan mencapai 71 buah; empat di antaranya disajikan secara
berpasangan. Dengan demikian, ada 75 orang yang akan tampil sebagai penyaji pemakalah.
Jumlah ini dapat lebih banyak apabila tidak ada penyeleksian makalah dan keterbatasan tempat.
Dengan meningkatnya jumlah makalah, maka kali ini diperlukan 3 ruang paralel dengan masing-
masing makalah berdurasi 25 menit.

Meskipun makalah yang akan disajikan pada KOLITA tahun 2004 berjumlah 71, buku ini memuat
73 makalah karena ada dua pemakalah yang mengundurkan diri pada saat-saat terakhir buku
panduan ini disiapkan.

Semua makalah dalam buku panduan ini disajikan sesuai aslinya; dalam arti bahwa kami tidak
melakukan penyuntingan. Yang kami lakukan hanyalah penyesuaian format dan perubahan font
dari 12 menjadi 11 karena ada beberapa makalah yang panjangnya melebihi lima halaman. Dalam
brosur KOLITA yang kami sebarluaskan, salah satu syarat penulisan makalah adalah “Panjang
makalah maksimum 5 halaman, termasuk bibliografi mutakhir (wajib)”. Apabila setelah fontnya
diubah makalah tetap melebihi lima halaman, kami terpaksa memotong makalah tersebut. Hal ini
sengaja kami lakukan karena kami berusaha menerapkan budaya disiplin yang menurut kami
sudah seharusnya diikuti oleh setiap ilmuwan.

Akhir kata, selamat ber-KOLITA! Semoga temu ilmiah ini bermanfaat dan menambah wawasan
kita semua.

Jakarta, 24 Februari 2004
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TEKA-TEKI DALAM BAHASA MINANGKABAU:
TINJAUAN PSIKOLINGUISTIK

Agustina dan Atmazaki
Universitas Negeri Padang

Pendahuluan
Teka-teki merupakan salah satu folklor lisan. Pada satu sisi, teka-teki adalah sejenis karya sasta
tradisional dan pada sisi lain sejenis permainan rakyat. Sebagai karya sastra, teka teki mempunyai
hentuk bahasa yaﬁn} muncul dengan pola tertentu, tetapi sebagai permainan rakyat ia dimainkan
sekurang-kurangnya oleh dua orang (penanya dan pemjawab), karena teka-teki terdiri atas
pertanyaan (deskripsi) dan jawaban (referen). - - -

Teka-teki diciptakan berdasarkan lingkungan sosial-budaya dan sosial-geografis masyarakat.
Oleh sebab itu, aspek pertanyaan selalu berhubugan dengan hal-hal itu seperti, binatang, manusia,
tanaman, benda, keterangan perumpamaan, keterangan bentuk dan fungsi, keterangan wama, dan

pertambahan dalam tindakan. Kategori itu diartikan sebagai sesuatu, yang dilukiskan untuk -

membangun teka-teki dengan variasi dan versinya (Taylor dalam Danandjaja,1984:36).

Teka-teki dimainkan oleh semua lapisan masyarakat yang. telah mengerti dengan kias,
terutama bagi orang yang berbakat dan banyak menguasainya, di mana saja dan kapan saja.
Bahkan, menurut Rusyana (1981:49) teka-teki dapat ditampilkan pada setiap ada kesempatan, baik
dalam keadaan santai maupun dalam bertugas. Selain itu, berteka-teki digunakan untuk
menghidupkan suasana percakapan yang akhirnya menimbulkan gelak tawa yang menyegarkan,
bahkan menghebohkan. Dari segi inilah teka teki berfungsi sebagai hiburan. Akan tetapi kajian
bagaimana teka teki bisa dipahami oleh pendengar dan bagaimana nilai humor di dalamnya, masih
jarang dilakukan dalam bahasa Minangkabau. Makalah ini merupakan hasil penelitian yang
mengkaji topik tersebut.

Teori Akses Leksikal

Penelitian ini merujuk teori akses leksikal Gleason dan Ratner, (1998) atau teori retrival kata
Dardjowidjojo (2003) dengan model search dan model parralel access (model logogen,
connectionist, dan cohort), .yan‘g;,mana pengetahuan dan pengalaman (skemata) seseorang sangat
menentukan tingkat pemahamannya —dalam hal ini terhadap teka-teki. Berdasarkan teori ini,
untuk dapat menemukan referen seseorang harus _memahami deskripsi terlebih dahulu. Setelah itu,

4 % ey . 30 . [
ia harus menghubungkan lagi dengan sesuatu (yang mempunyai kemiripan, kesamaan, atau justru _ 3 347

keberlawanannya dengan isi deskripsi itu. Jika deskripsi itu mampu “menyentuh” (lighting up)

butir-butir pengetahuan dan skemata yzﬁl‘é terkait, maka ia akan sampai pada referennya. Proses
pemahaman seperti itu di dalam teori akses leksikal, bermula dari adanya rangsangan dari kata-

2

kata tertulis atau terdengar yang' memicu (fire) file makna atau logos atau node-node yang - >
; . BN

tersimpan dalam leksikon di dalam syaraf otak (makna mental). Apabila ada keterkaitan antara
kata-kata pemicu dengan makna mental maka kata-kata akan dikenal dan makna akan dapat
dipahami (Gleason dan Ratner, 1998:408-435; Dardjowidjojo, 2003: 172-177) dan akhirnya teka-
teki pun bisa terjawab.

Secara lebih khusus, akses leksikal menurut model logogen dan connectionist sangat
ditentukan oleh kumpulan butir-butir /ogos “kata-kata primitif”’ yang tersimpan di dalam otak
manusia. Semakin sering kata-kata primitif itu muncul, semakin cepat akses leksikal. Artinya,
semakin sering aspek-aspek itu disebut/digunakan semakin cepat pula pengaksesan pengertian
(yang terkait dengan kata itu ketika sebuah teks dan atau wacana dibaca atau didengar (Gleason dan
Ratner, 1998:170—181 dan 432--437. Dalam level @lebih besar butir-butir itu bisa berupa
kata, frase, kalimat, dan wacana. = N -’é T .

Aty oo 5N
Nilai Humor dalam Teka Teki, ./ * s
Salah satu aspek menarik dalaar teka-teki adalah nilai humor yang terkandung di dalamnya. Dalam
Ensiklopedia Britannica (2002) dijelaskan bahwa humor berarti bentuk komunikasi {yang dapat

merangsang tawa. Humor berfungsi sebagai sarana penyaluran emosi dengan caraséri_g apat

diterima secara sosial. Sistem mekanisme syaraf manusia mempunyai potensi untuk tertawa atau
_1_( TEREER

S /\ Lo il TR 1

/ A 2
G

<

e

N W3

LS



melucu dan berfungsi untuk menjaga keseimbangan atau penyesuaian diri, sedangkan tertawa
dipicu oleh berbagai hal yang 3alah satunya adalah humor. Humor dapat terjadi jika ide-ide yang
_bertentangan bertemu di-tuar kelaziman (yang, hanya mampu disampaikan oleh orang yang’
*‘mempunyai keunggulan tertentu. Karena df luar kelaziman, maka ia menimbulkan kejutan
(:arprise) sehingga orang tersenyum atau tertawa (Goldstein dan , McGhee, 1972). Kejutan inilah
yang disebut Kostler sebagai overstatement of the body yangjberasal dari apa yang disebutnya
"proses bisosiatif" dalam berpikir kreatif, yaitu timbulnya hubungan antara dua matriks yang *
tadinya tidak tampak berhubungan sehingga menimbulkan tawa (Noerhadi, 1983):18—21).

Secara linguistik, ternyata bﬂ?ﬁgig) sangat berperan dalam menimbulkan humor adalah
nengpnnaan penyimpangan atau pertentangan dalam tindak ujaran baik dari segi kata, kalimat
maupun wacana. Penyimpangan dan pertentangan itu dimanfaatkan oleh orang )ﬁ?ﬁ_ﬂik&_, B B S
membuat humor menjadi sesuatu yang ,;eolah-o'lah sama, tetapi kesamaan itu hanya adadari satu 2K
sisi ;:’yang) menggelikan sehingga mefiimbulkan tawa (Wilson dalam Sudjatmiko, 1992:69—385).
Dalam—Konteks teka-teki, bentuk pertentangan ide yang ada dalam deskripsi itulah yang
memunculkan humor._Yang disebut pertentangan di sini adalah dua ide yang sama dijadikan
berlawanan dan dua ide yang berlawanan dijadikan sama sehingga menimbulkan kelucuan. Aspek
lucu itu pun dapat dirasakan setelah diketahui jawabannya (referent), karena disitulah pertentangan
terimplikasi.

Metode Penelitian

Data penelitian ini adalah jawaban teka-teki yang diujikan kepada 30 orang responden. Teka-teki
yang diajukan berbahasa Minangkabau, berjumlah 15 butir dan diformat dalam bentuk angket.
Untuk mengukur tingkat pengetahuan dan skemata responden didasarkan atas persentase jumlah
jawaban yang cocok dengan kriteria sbb: (a) tidak baik/tidak cukup: 0,00%—25,00%; (b) kurang
baik/kurang cukup: 26,00%—50,00%; (c) baik/cukup: 51,00%--75,00 %; dan (d) sangat
baik/sangat cukup: 76,00%—100%. Untuk menentukan aspek humor masing-masing teka-teki
digunakan perhitungan: 30 responden dibagi 4 = 7,5; dengan rentangan nilai: (a) 1—7,5 = tidak
lucu; (b) 8—15 = kurang lucu; (¢) 15,5—22,5 = lucu; dan (d) 22,6—30 = sangat lucu. Untuk
menentukan tingkat humor secara keseluruhan digunakan perhitungan: 30 orang responden dikali
15 buah teka-teki = 450/4 = 112,5 dengan kriteria nilai: (a) 1-—112,5 = tidak lucu; (b) 112,6—225
= kurang lucu; (c) 225,5—337,5 = lucu; dan (d) 337,6—450 = sangat lucu. Sedangkan, hasil
pengamatan di kelas diukur berdasarkan reaksi responden ketika jawaban yang cocok dibacakan
untuk setiap teka-teki, dengan patokan: (a) 1 = tidak lucu; (b) 2 = kurang lucu; (c) 3 = lucy; dan (d)
4 = sangat lucu.

Hasil dan Pembahasan
Teka teki yang diajukan serta jawaban yang diperoleh dari responden adalah sbb:

Tabel 1: Teka Teki dan Jawaban Responden

Teka Teki Keragaman Jawaban
1. Kacang panjang kalau dikarck, namonyo tatap kacang panjang;
1. Apo beda kacang panjang jo sarawa sarawa panjang kalau dikarck, namonyo sarawa pendek
panjang? 2. Kacang panjang dimakan; sarawa panjang dipakai.
3. Kacang panjang untuak digulai, sarawa panjang untuakdipakai.
1. batunangan 3
2. batu akiak
2. Batu, batu apo nan paliang disukoi kasodo 3. batu nan paguno
urang? 4. batu intan
5. batu parmato
1. awan
3. Baawang dikarek ujuang pangkanyo, jadi 2. bulek
apo kok yo? 3. tapisah-pisah
1. surek kaba
4. Kapa tabang masuak lawik di ma kaluanyo? 2.diirik ka tapi lauik
3. di darek
1. jalo
5. Kok paralu dibuang, kok indak paralu 2. pitih
disimpan. A kok yo? 3. tacirik
4. surek kaba




6. Urang indak mangaja inyo lan, inyo bama- 1. urang sadang tacirik
nuang, indak ado nan dinanti. A kok yo? 2. bayang-bayang
7. Di ateh batang kayu inggok sapuiuah bu- 1. duo ikua
ruang, mati duo ikua ditembak urang. Bara 2. sapuluah ikua
nan nan tingga? 3. salapan ikua
8. Binatang apo nan paliang tuo di lauik? 1. udang
€. Pucuak indak sampai ka langik, urek indak 1. kiambang
sampai ka bumi. A kok yo? 2. angan-angan
1. namo
10. Anu urang Arab panjang-panjang, anu 2. sunguik
urang Cino tigo sarangkai. A kok yo? 3. anue
4. iduaag
11, Ado urang punys anak baduc. Kecek nan gadib “Mak, | 1. paku/tempe
a nan ka dimasak?” Kecek nan bujang “Mak, padati den | 2. mati je lah kalian!

pacah™. Amaknyo manjawek hanyo sakali sajo. A kok yo?
12. Dipanggang indak anguih; disiram indak :

bayang-bayang-

i
basah; dikakok indak taraso. A kok yo? 2. api
13. Kalau satangah dikatokan panuah, kalau 1. bulan .
panuah dikatokan kurang. A kok yo? 2. dulang
1. katiak
2. tungku
14. Apo nan dijarangkan sabalum mamasak? 3. kaki
4. api
5. aie
15. Daun talatak di dalam batang, buah talatak di dalam 1. lamang

daun. Batang a kok yo? 2. lontong
Catatan: Jawaban yang cocok adalah pada kolom yang dihitamkan

Dari semua tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan beberapa hal. Pengetahuan dan
pengalaman (skemata) responden untuk mendeteksi jawaban tersebut adalah seperti tampak pada
tabel berikut.

Tabel 2: Tingkat Skemata Responden untuk Mendeteksi Jawaban Teka Teki

Sangat baik/ Sangat Kurng baik/ Tidak baik/ Tidak
cukup Baik/Cukup Kurang cukup cukup Jumlah
Skor: 3,1—4,0 Skor: 2,1—3,0 Skor: 1,1—2,0 Skor: 0,0—1,0
36,8 24,11,12,13 1,7,9,10,14,15 5, 15 butir
3 butir 5 butir 6 butir 1 butir 15 butir
3x4=12 5x3=15 6x2=12 Ixl=1 40
40 : 15 =2,66 (Baik/Cukup)

Untuk mendeteksi jawaban yang cocok untuk semua teka-teki yang diajukan ternyata
pengetahuan dan skemata responden betaraf baik/cukup. Berarti responden telah akrab dengan
teka-teki dan cukup berpengalaman untuk bermain teka-teki. Dengan kata lain, file leksikal para
responden mudah diakses melalui deskripsi teka-teki.

Sesuai dengan teori akses Ieksikal kemampuan siswa tersebut juga menunjukkan bahwa
proses mental yang terjadi sewaktu menjawab teka-teki berjalan dengan cepat melalui node-node
atau jaringan syaraf menuju file leksikal, yang sebenarnya adalah kumpulan pengetahuan dan
pengalaman yang tersimpan di dalam “mangkok” memori. Dalam penelitian ini, isi memori itu
berkaitan erat dengan lingkungan (sosiobudaya dan sosiogeografis), misalnya, dalam penelitian ini
teka-teki (8) jawabannya banyak dipilih yang berkaitan dengan “laut” ketimbang yang
berhubungan dengan “kolam™; teka-teki (15) banyak dijawab “udang” ketimbang “lemang”,
karena lingkungan responden adalah pantai.

Dari segi humor, rata-rata responden mengatakan bahwa teka-teki yang diajukan kurang
lucu. Dalam teori humor dikatakan bahwa kelucuan timbul karena adanya pertentangan yang
muncul tiba-tiba pada dua situasi yang semula diduga sama; atau sebaliknya, yang semua terlihat
sama, ternyata mempunyai pertentangan pada sisi tertentu yang sensitif. Hal yang sensitif inilah
yang menggerakkan otot-otot yang mendukung timbulnya gerakan pada bibir, mulai dari
tersenyum kecut sampai tertawa terbahak-bahak. Sehubungan dengan jawaban “kurang lucu” dari
responden, dapat diinterpretasikan bahwa responden kurang mampu melihat sisi-sisi sensitif pada
ketiba-tibaan munculnya pertentangan atau persamaan pada jawaban teka-teki..



Aspek sensitif yang sangat dominan dalam teka-teki adalah yang menyentuh hal-hal porno.
Namun demikian, kesan kepomoan itu sering hanya pada pcimukaan atau pada deskripsi karena
menggunakan kata-kata yang berhubungan dengan kelamin, hai-hal yang sensual, atau seks.
Ketika jawabannya ditemukan, ternyata tidak ada yang porno. Hal itulah yang menimbulkan
senyum atau tawa. Seperti pada teka-teki (10), kata “anu” agak sensitif karena sering dihubungkan
dengan alat kelamin, padahal dalam teka-teki itu, “anu” ternyata “nama”. Dalam bahasa
Minangkabau, “anu” bisa juga bermaksud sesuatu yang tidak diketahui atau sesuatu yang lupa
waktu itu atau sekadar pengisi jeda, bahkan bisa juga sebagai partikel fatis yang berfungsi untuk
menegaskan atau mengukuhkan, dan mempertahankan kelangsungan pembicaraan (Agustina,
2003).

Di samping berhubungan dengan lingkungan, teka-teki banyak juga berhubungan dengan
“hitungan-hitungan. Seperti tcka,—tekl (7), pada satu sisi ada aspek matematika di dalamnya, tetapi
kalau dilihat sebagai teka-teki, aspek matematika itu bercampur dengan aspek humor. Ketika
penjawab tidak mampu menggabungkan dua aspek itu maka jawabannya sulit diterka sehingga
tidak terasakan ada humor di dalamnya.

Permainan kata-kata juga tidak jarang digunakan dalam teka-teki, biasanya dengan
membolak-balik kata, substitusi antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah, sinonim, dan lain-
lain. Seperti pada teka-teki (14), kata ‘jarang’ dalam bahasa Indonesia antonim kata “sering”,
tetapi dalam bahasa Minangkabau berarti ‘menaikkan periuk ke atas tungku’ dan juga dapat berarti
‘berjarak’. Ketika seseorang menaikkan periuk ke atas tungku, maka tangannya akan terulur ke
depan sehingga ketiaknya terbuka atau jarang (tidak merapat).

Penutup

Makalah ini menjelaskan bagaimana teka-teki dipahami dan bagaimana aspek humor dapat
dideteksi oleh pembaca. Dengan mengajukan sejumlah teka-teki kepada siswa, mereka diminta
untuk menjawab dan merasakan nilai humer dalam teka teki tersebut. Berlandaskan teori akses
leksikal, diketahui bahwa pengetahuan dan pengalaman (skemata) seseorang sangat menentukan
tingkat pemahamannya terhadap teka-teki.

Berdasarkan penelitian ini, terungkap bahwa pengetahuan dan skemata responden untuk
mendeteksi jawaban teka teki tidak cukup hanya didasarkan atas pemahaman terhadap lingkungan
teka teki itu diciptakan, tetapi juga didasarkan atas kemampuan dasar si penjawabnya.
Berdasarkan kenyataan tersebut, tampaknya perpaduan antara faktor lingkungan dan bekal kodrati
yang diajukan oleh Dardjowidjojo {2000:304) bisa diterima. Dalam konteks penelitian ini tentu
saja dalam hal menjawab teka teki yang diajukan.

Namun begitu, dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ternyata remaja Minangkabau
masih akrab dengan teka-teki bahasa daerahnya, meskipun bentuk hiburan pop sudah banyak di
sekitar mereka. Diduga, folklor ini tidak akan hilang dari geliat masyarakat Minangkabau karena,
di samping tidak memerlukan waktu dan tempat khusus untuk memainkannya, teka-teki juga
mengandung nilai humor sehingga menyenangkan, menyegarkan, bahkan menghebohkan. Dengan
demikian, secara psikologis teka teki merupakan salah satu sarana penyaluran emosi yang dapat
diterima secara sosial.
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